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\ TAN DALAM PERENCANAAN : APAKAH
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LINGKUNGAN ?
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Abstrak 2 Nl g
Permasalahan lingkungan saat ini hampir terjadi di semua kotq

besar bahkan dampaknya dialami juga oleh wilayah-wilayah di luqy
kota. Masalah lingkungan seperti banjir, kekeringan, polusi udara,
polusi air, kriminalitas, kemiskinan dan masalah sosial ekonomi
lainnya sudah menjadi kenyataan yang harus kita hadapi saat ini,
Masalah — masalah tersebut baik langsung maupun tidak langsung
terkait dengan bidang perencanaan.

Secara teoritis, pendekatan daya dukung dan daya tampung
lingkungan dalam proses penyusunan rencana telah tersurat dengan
Jjelas, baik dalam Undang-undang Penataan Ruang, maupun
Pedoman Penyusunan Rencana Tata Ruang yang ada. Pengetahuan
tentang pendekatan daya dukung maupun daya tampung
lingkunganpun telah masuk dalam kurikulum Pendidikan
Perencanaan, dengan harapan para perencana yang dihasilkan
akan memiliki wawasan lingkungan. Secara teoritis pula, apabila
pembangunan dilakukan tanpa melewati daya dukung lingkungan
dan daya tampung, maka tidak akan terjadi permasalahan
lingkungan seperti saat ini.

Pertanyaan yang kemudian timbul adalah apa sebenarnya yang
menjadi akar permasalahan terjadinya masalah lingkungan?.
Makalah in! dimaksudkan untuk menggali akar permasalahan yang

menjadi penyebab terjadinya permasalahan lingkungan terkait
dengan bidang perencanaan.

Berdasarkan hasil kajian baik terhadap kurikulum maupun
beberapa praktek perencanaan, pendekatan  daya  dukung
Iingl_cungan dan daya tampung masih hanya merupakan salah satu
pertimbangan dan belum merupakan dasar penyusunan rencana.
Perencanaan disusun lebih untuk kepentingan pengembangan
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i, Selain itu, apa yang disebut se

‘gryﬂkem ampuan semua Sub sistem dalabmfﬁ

y dan kelembagaan yang ada belum menjq,
re

;;’:3: perencanaat. :

(s Kunci : Masalah lingkungan, Perenca
LKi'ﬂsk“ﬂBm Daya Tampung, Daya Dukung So;;::n’ Daya Dukung

pendahuluan
'Di dalam Undang-Undang No 26/2007 tentang Penataan

Ruang, Kawasan Perkotaan didefinisikan sebagai kaw
mempunyai kegiatan utama bukan‘pertanian dengan susuansananﬁf:gsgi
ke sebagai tempat permukiman perkotaan, pemusatan dan
distribusi pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial dan
kegiatan ekonomi. Perbedaan yang nyata antara kawasan perkotaan
dan kawasan perdesaan adalah kegiatan di perkotaan -memiliki
giversifikasi kegiatan ekonomi, serta memiliki sarana dan prasarana
lebih baik dan lengkap. Faktor-faktor penarik dari suatu kota

tersebut menyebabkan tingginya pertumbuhan penduduk kota yang

selain karena pertumbuhan alami juga lebih dikarenakan oleh
ut juga dikarenakan

gdanya migrasi. Tingginya migrasi terseb . dil .
adanya faktor pendorong yang dari daerah asal misalnya makin
berkurangnya sumber daya alam yang dapat diolah, menyempitnya
lapangan kerja, dan lain seb:gbainya” L

Tingginya tingkat anisasi menyebabxan .
pmduduigfli lznwasagk;erkotaan jauh lebih tingg! dlbmdtquml :};
perdesaan. Sebagai konsekuensi meningk&m}r::;ra proporst JurT

i i taan semen

penduduk yang tinggal di perko i pe ik

di perkotaan, maka kepadatan Pend,“duk (g np:r[:cotia;n berbagal
meningkat secara signifikan Sejelan £ smakin kompleks

i “lai terjadi dan makin
m”ﬁfé gnn:fymmkanngm :lleh Hoeh, D (1977) bnlam ff:::lc?;
lgq'kembmg sampai di luar batas kemampuan hablt;tgnu)’a;)o Dulasi i
timbul faktor-faktor negat.if yang akane s;:lﬁmdaya o ung a1
sendiri, Kemampuan habitat adal;h m ot pengeni

daya tampung lingkungan hidup-

a1
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hidup adalah kemampuan lingkungan hidup
perikehidupan manusia dan mahluk hidup
lainnya. Seaangkan daya tampung lingkungan hidUP adalah
kemampuan lingkungan hidup untuk menyerap 2at, energi, dan/atay,
komponen lain yang masuk atau dimasukkan ke dalamnya,
Pembangunan sebuah kota dilaksanakan berdasarkan sebyap,
rencana yang disebut Rencana Umum Tata Ruang Kota (RUTRK),
Oleh karena itu, terjadinya permasalahan lingkungan serta upay,
mencari solusinya tidak dapat terlepas dari kualitas produk serta
pelaksanaan Rencana Umum Tata Ruang Kota yang ada, Yang
kemudian menjadi pertanyaan adalah apakah RUTRK yang disusyp
telah didasarkan pada kemampuan kota untuk menampung serta
mendukung kehidupan penduduknya?. Lt
" Tulisan ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan di atag
dengan memfokuskan pada kajian mengenai penyusunan RUTRK
baik dari sisi kebijakan dan prakteknya. Selain itu, tulisan inj juga
‘bertujuan untuk mengkaji kurikulum sekolah perencana guna
mengetahui apakah pendidikan perencana di Indonesia sebagaj
wadsh yang mencetak para perencana telah memberikan dasar
pengetahuan serta pemahaman tentang kemampuan lingkungan,
Hasil pembahasan singkat dalam tulisan ini diharapkan dapat
. menjadi wacana bagi penyempurnaan kurikulum pendidikan
“-perencana guna menjawab permasalahan lingkungan yang akan
makin kompleks di masa datang. : ;

Permasalahan Lingkungan di Perkotaan

Permasalshan lingkungan kota merupakan dampak dari
a.danya kegiatan/aktivitas penduduknya. Dampak aktivitas terhadap
lingkungan perkotaan adalah perubahan yang diakibatkan oleh
tekanan yang dilakukan manusia pada lingkungan alam. Berbagai
p;nnasa'l’ahan yang terjadi di perkotaan yang bersifat lokal biasa
SISebu brown problems” sedangkan yang bersifat global disebut
green groblems': (Leitmann, 1999), Secara garis besar "brown
5::1];16![1 r ::i;t)at d:!bedakankmenjadi 2 (dua) kelompok yaitu pertama

en dengan i

behian deinay inggstrializzgatm lingkungan dan kedua yang
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gh lingkungan yang terkait dengan kesehatan

ingkung‘m ditimbulkan kareng ketidak layakan permukiman dan
laranﬂ prasarana yang tersedia seperti keterbatasan air bersih,
sanifﬂsi' drainase, pengelolean sampah yang buruk, penggunaan
tahan bakar yang .berkuahtas buruk, penggunaan lahan rawan
bencans bagi pemukun.an.. dll'. Sedangkx}n masalah lingkungan yang
rerkait dengan industrialisasi antara lain adalah emisi yang tidak
s ontrol yang berasal dari pabrik dan kendaraan, banyaknya
ecelakaan  karena masalah kesemrawutan lalu lintas, dan
pcngelolalan limbah berbahaya yang tidak tepat. Hampir seluruh
micu permasalahan di kawasan perkotaan tersebut sangat terkait
orat dengan penataan ruangnya atau bagaimana lingkungan kota
i Permasalahan tersebut juga terjadi di kota-kota besar di
indonesia. Dalam bukunya, Megapolitan, konsep, problematika dan
prospek, Yunus membahas gejala-gejala penurunan kualitas
lingkungan di dalam kota (inner urban) di Indonesia yang dibedakan
menjadi lingkungan abiotik, lingkungan biotik dan lingkungan
$0S10-
a. Lingkungan Abiotik

1. Peningkatan Polusi Udara
Dampak yang paling mencolok dengan adanya peningkatan

jumlah penduduk dan kegiatan adalah meningkatkan kadar

polusi udara. Makin banyaknya penduduk akan makin
banyak pula jumlah kendaraan bermotor yang menyebabkan

makin meningkatnya emisi gas buang.  Selain itu .

pertambahan jumlah kendaraan dan
kapasitas jalan disisi lain telah mengakibatkan rerata
kecepatan laju kendaraan semakin lambat yang pada
akhirnya menjadi kemacetan lalu lintas. Menurunnya laju
kendaraan dan kemacetan akan menyebabkan makm
tingginya akumulasi gas buang kendaraan. Besarnya polusi
udara yang dihasilkan tergantung pada jumlah kendaraan,
jenis kendaraan, laju kendaraan, lama ?:emaceta'noserta %'k:gf

kesenjangan antara

hi lamanya keberadaan polutan di

yang akan mempengaru
umlah penggunaan kendaraan

suatu tempat. Selain itu, j
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sangat dipc?ngamhi Ole.h tata gung la

an kota, kondisi sosial ekonomi masyargyq Se;n’
Ll Hies dan kuantites trensportasi masal : :

:orisasi Kualitas Lingkungan Fisik Permukimay
; Dt::ifr" bertambahnya jumlah penduduk aka“,mengakibatkan

X akin padatnya penduduk (karena lahan relatif tetap) dap hal
;i akan dilkuti makin padatnya bangungy Unty
permukimsn maupun bangunan -untuk - ektifitag Sosig]
gkonomin)'a. Hal ini secara bertahap akan engakibatyg,
hilangﬂ)’a ruang terbll.ka yang memlhkl nlanfaat baik a
ekologis maupun sosial. Berkurangnya ruang terbug, hijay
akan mengakibatkan makin panasnya suhu serta tempat
bersosialisasi. Secara teoritis, pemgdat'an permukiman akan
diikuti oleh penurunan kualitas fisik lingkungan, kemudian
diikuti oleh penurunan tingkat ke'sehatan penduduk, dan
diikuti penurunan produktivitqs ke.rja. yang akhirnya diikuti
penurunan kesejahteraan (makin miskin) yang terimbag pada
penurunan kemampuan memperbaiki kondisi lingkungan dan
pada akhirnya permukiman semakin kumuh.,
Pemadatan permukiman juga  akan  menghampy
dilakukannya pengembangan fasilitas permukiman kareps
adanya kendala keterbatasan ruang.  Selain itu, pada
permukiman yang padat sangat rentan terhadap bahaya
kebakaran maupun banjir sebagai konsekuensi dari ketidak
tersediaan sarana dan prasarana yang layak seperti jaringan
js:llan yz;rrxg. dapazlaggﬁui kendar_aan pemadam kebakaran,
uran drainase, resapan air,

. Penurunan Kualitas Air Tanah

Dengan bertambahnya jumlah penduduk maka kebutuhan
akan air bersih makin bertambah, di lain pihak limbeh
manusia (human waste) yang dihasilkan juga makin
bertambah. Sejalan dengan makin padatnya permukiman
akan terjadi pencemaran air tanah yang disebabkan
Pembangunan septic tank yang sangat berdekatan dengan
Sumur. Selain itu kareng laju pembangunan penyediaan eir
bersih kar.eng terbatasnya kemampuan pemerintah lebih
:;'rnd;hn:h&" laju pertumbuhan penduduk maka makin banyeK

yang digunakan. Pengambilan air tanah yeng
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perlebihan oleh rumah tangga industr: .
Perkantoran swasta menga_lgi%;kaﬂl;set:&rﬁen'::rmtah maupun
tonsh. Peda kotakota yang terletak gy p b " K2R air
tersebut akan menyebabkan intrusi ajr gyt daad s f7
 penurunan Kualitas Air Sungaj )

Sungai-sungai yang mengalir melalu; . ;

a umumnya dapat dikatakan mem;ﬁﬁ;;ikl?;:lfltl Inqonesia
sangat buruk oleh karena tercemar oleh limbah ‘b:?kmr yang
rumah tangga maupun limbah industr. it
dengan pandangan masyarakat yang me
sebagai tubuh perairan milik umum- (public pro
sehingga menimbulkan perilaku untuk memanfaatkar:x spetty?
sebagai tefnpat pembuangan limbah bagi siapa saja. Purt;gm
densifikasi bangunan tempat tinggal yang tidak terkon:;?
dan terkendali, tingkat pertumbuhan jumlah penduduk yan
tinggi juga tidak diikuti dengan kemampuan pemerintalgx
dalam pengelolaan limbah padat sehingga  banyak
masyarakat yang membuang sampah domestik ke badan air,

. Makin Besarnya Ancaman Banjir

Banj‘ir merupakan masalah yang terjadi hampir pada setiap
musim penghujan. Bencana ini disebabkan oleh beberapa
faktor antara lain :

o Proses makin kecilnya kemampuan tanah untuk
meresapkan air berkaitan dengan makin meluasnya
perkerasan permukaan tanah.

o Makin hilangnya vegetasi penutup di bagian hulu
sungai sehingga menambah tingginya run off dari
hulu sungai

o Makin kecilnya kapasitas badan sungai karena
banyaknya pemanfaatan sebagai rumah tinggal di
pinggir sungai l

o Perilaku penduduk kota yang membuang sampah ke
badan air sehingga menghambat aliran dan
mengurangi kapasitas badan sungai .

© Adanya reklamasi pada daerah kantong resapan air
sebagai akibat terbatasnya lahan .

o Kecilnya kemiringan permukaan tanah sehingga .
mengakibatkan lambatnya penatusan air.
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b. Lingkungan Biotik

1. Makin berkurangnya vegeta:o,i
Keberadaan vegetasi di bagian dalam kota merupakan syarat

mutlak untuk tercapai kota yang sehat. Akan tetapi
kecenderungan yang ada adalah bahwa makin padatnya
bangunan, baik perumahan maupun non pemn}ahan telah
mengalahkan ruang terbuka hijau dengan a}ubgt ‘makin
buruknya kualitas udara perkotaan . .seka'hgus terjadi
peningkatan suhu kota. Ruang terbuka hijau juga berfungsi
sebagai paru-paru kota yang efektif, daerah resapan air,
tempat interaksi sosial, estetika kota yang sangat
berpengaruh pada kondisi psikis penduduknya.

2. Menurunnya populasi satwa di Kota
Berkurangnya vegetasi akan menyqbgbkan berkurangnya
pula populasi satwa di kota. Demikian pula penurunan
kualitas badan air di daratan baik sungai maupun danau
menyebabkan berkurangnya populasi ikan maupun rusaknya
ekosistem perairan.

3. Meningkatnya populasi binatang yang merugikan manusia
Dengan makin padatnya bangunan yang tidak didukung
fasilitas sanitasi yang memadai menyebabkan permukiman
kumuh dan banyak ruang-ruang sempit yang sulit untuk
dibersihkan. Hal ini menimbulkan terbentuknya habitat baru
bagi binatang yang merugikan manusia seperti tikus, lalat,
nyamuk dan kecoa. Ketidak mampuan pemerintah dalam
mengelola persampahan.juga menyebabkan menumpuknya
sampah di berbagai tempat yang mengakibatkan
meningkatnya populasi lalat maupun tikus. Selain itu,
drainase kota yang tidak layak akan menimbulkan
peningkatan populasi nyamuk.

c. Lingkungan Sosio-kultural

1. Penurunan kualitas kesehatan manusia
Penurunan kualitas kesehatan manusia lebih karena
dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang tidak sehat seperti
memburuknya kualitas udara yang dihirup, menurunnya
kualitas air yang diminum, makanan yang terkontaminasi,
pola hidup tidak sehat, meningkatnya suhu, makin
banyaknya tikus, nyamuk, lalat, kecoa, kepadatan penduduk
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ung tinggi yang meningkatken potensi bagi

genyﬂkit' i et
penurunan produktivitas kerja

Pen produkthtas kerja Sebemnya mCI'Upakan

ang muncul sebagai akibat dari menurunnya

dampak Y
itas lingkungan yang kemudian pada menurunnya

ualitas kesehatan manusia. Selain itu produktivitas kerja
juga akan enurun terkait dengan permasalahan kemacetan
4i perkotaan yang sanget parah, sehingga banyak energi
O - terbuang untuk melakukan perjalanan dari rumah ke

justre B
tempat aktifitasnya.

3. Peningkatan perilaku sosial negatif
Peningkatan perilaku sosial negatif seperti tindak kejahatan
pcrampokan. penodongan, pelecehan seksual, penyalah
gunaan obat terlarang merupakan geala yang jamak terjadi di
Latar be!akang terjadinya perilaku ini sangat

memungkinkan seseorang mentransfer budaya tanpa

terkontrol. Selain itu faktor kesenjangan antara golongan
i di kawasan perkotaan begitu mencolok,
j pemerintah seakan  lebih

pengangguran di perkotaan bagi i e
pendidikan yang dibutuhkan jugé dapat memicu terjadinya
perilaku negatif _

rkendali

4. Proses dentifikasi penduduk yang tidak te
ifikasi terjadi terus menerus akan
kawasan permukiman

ntang
perkotaan tersebut dapat diidentifikasi beberep
yaitu :
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{. Jumlah penduduk yang telah melampaui daya dukung
: dan daya tampung lahannya lebih d k i
). Orientasi pembangunan T+ P78 epentingay
" peningkatan kegiatan ekonomi tanpa mempertimbangks,
daya dukung dan daya tempung lingkungaunya,
3. Ketidak-mampuan pemerintah dalam menyedipkgy
: prasarana perkotaan Sepertl prasarana jalan
transportasi masal, peggelolgan limbah cair, pengelolagy
sampah, penyediaan air bersih, saluran drainase, diL,
4 Perilaku masyarakat yang tidak / belum pro-lingkungan
- serta pola hidup masyara!mt yang konsumtif
5. Belum adanya komitmen yang tegas tentang
diberlakukannya kebijakan pemerintah yang pro.
lingkungan seperti penggunaan bahan bakar rendap
emisi, pengaturan batas emisi kendaraan/indust;i,
persyaratan pembuangan limbah, sanksi bagi pelanggaran
pencemaran - y
Akar permasalahan 1 sampai 3 merupakan akar permasalahan yang
bersumber pada ketidak-tepatan dalam merencanakan pembangunan
yang tercerminkan dalam Rencana Tata Ruang. Dengan kata lain,
sebenarnya permasalahan lingkungan di perkotaan bersumber darj
Rencana Tata Ruang yang dibuat tanpa memperhatikan daya dukung
dan daya tampung lingkungannya. Sementara akar permasalahan ke
4 lebih pada kua}itas pmnusianya yang. sebeharnya dapat
ditingkatkan melalui peningkatan pendidikan formal maupun
pengetahuan terkait dengan lingkungan melalui media masa. Akar
;()}eonnasalahan ke - 5 terkait dengan penyelenggaraan Good
vemance karena salah satu syarat terselenggaranya good

govemance adalah bahwa pemerintah harus tunduk kepada aturan

hukum yang berlaku yang merupakan salah saty aspek dari daya

dukung sosial (Keraf, 2005), Dag i
. a duku ial adalah
kemampuan kota yang meliputi unsur'-ugsur: ey

1, E;nknologi, Alam dan Energi, Kemampuan teknologi antara

: ada?m;s“k kemampuan pengelolaan limbeh ges, cair dan
trans;;om:‘ml)m meminimalisasi limbah, kondisi
oy ! umum, drainase serta prasarana dan sarana.

puan alam dap energi meliputi adanya hutan kota,
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ol lahan basah, pesisir, energi matahari, ang:

hujan dil i

Sosial, budaya dan gkonon}i. Unsur-unsur inj meliput; :

. Modal. manusia .lmsalnya tingkat kesijahter
pendidikan, ketrampilan, kesehatan dan sebagainya iy

. Modal ‘masyarakat misalnya perilaky, interaksi,
solidritas, kesctaraan, budaya, adat istiadat dan
sebagainya 13

" Kelembagaan. Unsur  ini  meliputi governance,
pertanggungan jawab, pergeseran nilai atay paradigma

mbangunan, penentuan prioritas, pemahaman terhada
lggndisi sosekbud masyarakat. P

Kajian Kebijakan Perencanaan Tata Ruang di

[ndonesia

Berdasarkan Undang-Undang No 26 tahun 2007 tentang
penataan Ruang, yang dimaksudkan dengan ruang adalah wadah
yang meliputi ruang daratan, ruang lautan, dan ruang udars,
termasuk ruang di dalam bumi sebagai satu kesatuan wilayah,
tempat manusia dan mahluk hidup lainnya hidup dan melakukan
kegiatan serta memelihara kelangsungan hidupnya. Kesediaan
ruang itu sendiri tidak tak terbatas sehingga diperlukan penataan
ruang untuk mengatur pemanfaatannya. Penataan ruang merupakan
sugtu sistern proses perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang dan
pengendalian pemanfastan ruang yang diselenggarakan dengan
berdasarkan pada asas keterpaduan; keserasian, keselarasan, dan
keseimbangan; keberlanjutan; keberdayagunaan dan
keberhasilgunaan; keterbukaan; kebersamaan dan kemitraan;
perlindungan kepentingan umum; kepastian hukum dan keadilan;
dan akuntabilitas, Asas berkelanjutan diartikan bahwa penataan
nang menjamin kelestarian dan kelangsungen daya dukung dan
daya tampung lingkungan dengan memperhatikan kepentingan
Benerasi mendatang.

Perencanaan tata ruang yang menghasilkan Rencana Tata
;{}u;";‘g 5{1&1811 proses menentukan struktur ruang tdtan rg:nl‘; m,;:g
meliputi penyusunan dan penetapan rencana tata -

s Penyusun::Rencana Tata Iguang lt’elah memiliki pedoman yang
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perlaku dalam memberikan rujukan tay..

ruang. Pedoman tersebut dikeluarkan g h

Kegiaten P‘““ennukiman dan Prasta‘:;iiml Wlél;z’;:‘ asg;rll dlte;‘apkan
DeparteMen %o o putusan ety Penataan R Omor
vy Pedoman Bidang Penataan Ruang,
/Mf2002 yal i maSih mengacu pada uu Nomor 24/1992
pedoman terse dan belum direvisi. Oleh karena itu, ady
dak-:inkronan dengan Undang-und{tng Penatagy
beberapa  Ket! Antara lain adalah bahwa jangka wayy,
v man tersebut adalah 10 tahun sementary di

ang baru adalah 20 tahun.
penyusunan Rencana Tata Rum']g Kawasan
ncana Umum Tata Ruang Wilayah K,

(RUTRK) adalah kebijaksanaan yang menetapkan lokas; pis

\awasan yeng herus dilindungi dan dibudidayakan serta wilayah

‘orioritaskan pengembangannya dalam jangka wakt,
yafrlcsn ::nanm (?lplfll:l ” menga.nd“ng. arti bahwa RUTRK
peb“akan penetapan pembagian wilayah kgta berdasarkan aspek
ke Usio nalnya yeitu menjadi kawasan lmdgng dan kawasan
fﬁ@y& Pertanyaan yang timbul kemudian didasarkan pada kata
ndalam jangka waktu mmnm”, apakah kawgsan yang saat inj
ditetapkan sebagai kawasan ln}dung pada Qenode perencanaan
berikutnya dapat berubah menjadi kawasan budidaya ?. -

Banyak kasus yang terjadi misalnya di Jakarta, kawasan
pantai berhutan bakau berubah menjadi kawasan permukiman, ruang
terbuka hijau kota berubah menjadi prasarana jalan, kawasan rawan
bencana banjir menjadi kawasan permukiman padat. Perubahan ity
dapat disebabkan karena desakan pasar (ekonomi) misalnya lahan
tersebut dari aksesnya potensial secara ekonomi untuk
dikembangkan, dapat pula karena desakan keterbatasan lahan,

Proses penyusunan dan penetapan Rencana Tata Ruang
:)Nenrlliﬁh Kota (RTRWK) ditempuh langkah-langkah sebagai

1. Penentuan arah pengembangan

?a}nm penentuan arah pengembangan kota diperlukan
ijauan terhadap aspek ekonomi, sosial budaya, daya
dukung dan 4 ye,

aya tampung i erta fungsi
pertahanan k ampung lingkungan, s
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2.

ikasi potensi dan masalah pembangunan

ini dimaksudkan untuk dapat memformulasikan
o Kkawasan untuk. mewujudkan  keterpaduan,
kcseimb““gm dan. keserasian pembangunan antar sektor
b n dengan wilayah pengaruhnya. Formulasi kondisi
" tersebut mencakup permasalahan, potensi, peluang
N e tant angan yang ada maupun kecendgrungan yang akan
B ¢berapa hal yang dipertimbangkan dalam tahap ini

jdenti
Tahep_

:da;;h:rkembangan sosial-kependudukan yang dimasudkan
untuk melihat gambaran kegiatan sosial kependudukan
(tingkat pertumbuhan, ukuran keluarga, struktur

uduk, dll) , budaya atau aktifitas sosial penduduk
serta pergerakan penduduk yang mencerminkan daya
tarik kawasan.

b. prospek pertumbuhan ekonomi yang dimaksudkan untuk
melihat gambaran sektor-sektor pendorong
perkembangan ekonomi dan tingkat perkembangannya.

c. Daya dukung fisik dan lingkungan yang dimaksudkan
untuk melihat kemampuan fisik dan lingkungan kota
dalam mendukung pengembangan akan terjadi maupun
yang ada pada saat ini. Termasuk diantaranya adalah
untuk mengidentifikasikan lahan-lahan potensial bagi

d. Daya dukung prasarana dan fasilitas perkotaan yang
dimaksudkan untuk melihat kondisi tingkat pelayanan
prasarana dan sarana perkotaan bagi kebutuhan aktivitas
penduduk perkotaan dalam menunjang fungsi dan peran
kawasan di wilayah tersebut. _

. Perummsan Rencana Tata Ruang yang mencakup kegiatan :

8. Perumusan visi, misi dan tujuan pembangunan

Rumusan ini didasarkan pada hasil analisa permasalahan,

potensi, peluang,dan tantangan pembangunan

b. Perkiraan Kebutuhan Pengembangan
Tujuan pengembangan tersebut dijabarkan ke dalam
perkiraan kebutuhan pengembangan yang meliputi i)
Perkiraan kebutuhan bagi pengembangan penduduk; i)
Perkiraan kebutuhan bagi pengembangan ekonomi
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.« perkiraan kebutuhan fasilitas sogia]
Perkot;t:n'p'e'&of::;n; iv) Pcrk.iraan' 'fcbutuhan | ag?.ﬁ
e:koﬂ"t aan dapat berupa ekstensnﬁkasn., intensifikas ggg,
W;}:?raan cadangan !ahan bagi pengembangan
selanjutnya; dan v) Perkiraan kebutuhan prasarana e

rkotaan

c ;ﬁ;&'Rencm Tata Ruang

" poumusan  fencang  fal8  TUANE  merupay,
pengejawantahan dari tujuan pengembangan se,
perkiraan kebutuhan pengembangan. Rencana Tap,
Ruang meliputi 1) R.encana Struktuf. o s
Pemanfaatan Ruang .leayah Kota; il) Rencang
Pengelolaan Kawasan Lindung, BUdlda?:a dan Kawrgs
Tertentu; dan ii) Pedoman Pengendalian Pemanfaatan
Ruang

4. Penetapan RTRWK ; _
Untukpmengoperasionalisasm RTRWK dilakukan upaya

penetapan rencana tata ruang dalam bentuk Peraturan Daerah
Kota.

Dari uraian tentang kebijakan, perencanaan tata ruang di Indonesia
telah mempertimbangkan aspek daya dukung serta daya tampung
lingkungan dalam proses penyusunannya. Meskipun demikian,
pedoman yang ada tersebut mengindikasi seakan-akan lahan yang
tersedia dan potensial dikembangkan hampir selalu tersedia (masih
ada) dandaya dukung dan daya tampung lingkungan belum
terlampaui.

Kajian Kurikulum Sekolah Perencanaan

Sesuai kesepakatan, Kurikulum Nasional ASPI (Asosiasi

Sekolah Perencanaan  Indonesia) tahun 2001 dapat dilihat pada
Tabel berikut ini:.
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gurikulum Nasional ASPI

11
1o K MATA AJARAN BEBAN
0| © MATA STUDI
i [. Pendidikan A e,
. Pendidikan Agama
1 ™K | 2" Pendidiken Pancasila 4
3. Pendidikan Kewarganegaraan 2
1. Teori Perencanaan
" MKK 2. Perencanaan Wilayah “
3. Perencanaan Kota 3
4. Tata Guna & Pengembangan Lahan 3
5. Studio Perencanaan
6. Perencanaan Transportasi 2
7. Pengantar PWK 4
2
2
%' §4etodlkAnal isP canaan 2
MKB 3 e isis Peren
m 3. Pen%antar Ekonomi _ 3
4. Analisis Lingkungan Hidup
5. Analisis Lokasi & Pola Keruangan 2
6. Sistem Informasi Perencanaan
7. Ekonomi Wilayah dan Kota 3
8 Prasarana Wilayah dan Kota 2
9. Perencanaan Tapak
10. Sistem Sosial 2
2
1. Pengantar Proses Perencanaan 3
2. Pembiayaan Pembangunan
3. Tugas ir 2
2
1. Hukum dan Adm. Perencanaan
v MPB 2
2
6
v. MBB 2
155 JUMLAH 59
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MPK : Matakuliah Pengembangan Kepribadian
MKK : Matakuliah Keilmuan dan Ketrampilan
MKB : Matakuliah Keahlian Berkarya

MPB : Matakuliah Perilaku Berkarya

MBB : Matakuliah Berkehidupan Bermasyarakat

asarkan Kurikulum Nasional tersebut, pendidikap
pcrencaizrddi Indonesia memang telah memﬂsukkfm "
pengetahuan mengenai daya d}lkung dan daya t.an}pun.g lingkungan
pada meskipun hanya satu dari 24 mata kuliah inti yaitu pada mata
kuliah Analisis Lingkungan Hidup (3 sks). Ha.l ini mengindikasiken
bahwa aspek lingkungan hidup belum proporsional dipelajari dalam
sekolah perencana.

Sementara itu, penyelenggaraan penataan ruang sesuaj
dengan UU nomor 26 tahun 2007 bertujuan untuk mewujudkan
ruang wilayah nasional yang aman, nyaman, produktif dan
berkelanjutan dengan terwujudnya keharmonisan antara lingkungan
alam dan lingkungan buatan; terwujudnya keterpaduan penggunaan
sumberdaya alam dan sumber daya buatan dengan memperhatikan
sumber daya manusia; dan terwujudnya perlindungan fungsi ruang
dan pencegahan dampak negatif terhadap lingkungan akibat
pemanfaatan ruang.

Hal ini memperlihatkan bahwa sebenarnya pengetahuan
tentang lingkungan alam, buatan maupun manusia seharusnya
dipahami dan merasuk ke dalam jiwa para perencana sehingga
mampu menghasilkan produk perencansan yang sesuai dengan
tujuan terselenggaranya penataan ruang, Pengetahuan tentang
lingkungan seharusnya juga menjadi basis dari kurikulum Sekolah
Perencana selain pengetahuan lainnya yang bersifat teknis.
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an Pendekatan Dalam Perencanaan
ermasal-aumjan tentang kajian kebijakan perencanaan tata ruang
P Daﬂamya aSPCk daya dukung lingkungan dan daya t&mI)ung
o sebensu dh menjadi instrumen c!alam penentuan rencana tata
ingkonB masalahan yang kemudian timbul adalah bahwa
:umg. Pe penduduk digunakan utamanya untuk menghitung
e tuhan akan ruang bagi pengembangan selama periode
Pd—kiﬂ*"n}‘e Artinya rencana tata ruang yang memiliki jangka
pd:nc‘“"m atu (yang kemudian akan disusun lagi untuk periode
wiktu e akan mengalokasikan pemanfaatan ruang (yang tidak
perkutny® S50 o0 kebutuhan  pertumbuban - penduduk dan
s sementara upaya meningkatkan daya Eiulcung
akﬂ“msnya’ﬁdak dilakukan sehingga daya dukungnya relatif akan
linﬁlf““ge'.n Masalah lingkungan akan muncul pada saat jumlah
};ﬂ:d‘:d‘:;“ﬁ aktivitasnya telah melampaui daya dukung
lingkungannyz- oman penyusunan rencana tata ruang
i wf%& %idya dukulx)'; fisik dan lingkungan dilihat
informasi antara lain :
o Kondisi tata guna lahan
o Kondisi bentang alam kawasan
o . Lokasi geograﬁs
air :
: lscl;mn:;rn dEny;kungm yang tergambarkan dari topogref 21
pola drainase
o Sensitivitas ka
kegempaan

o Status dan nilai tanah
¢ [jin lokasi, dll

wasan terhadap lingkungan, bencans alam dan

. tuk

Selanjutnya, informasi tersebut menjadi e dfisnagrkuu:San
memberikan gambaran tentang kemampuan fisik datt mbangan.
guna memformulasikan permasalahan serta potenst pei?iieat sebagai
Jika daya dukung dan daya tampung lingkungan dﬁ: ol
Permasalahan  meka  selanjutnys  YADE . Lo melalui
Wlusi/pemecahan masalsh yang biasanya dllakm kota terjadi
ttkayasa/teknologi tertentu. Sebagai contoh, Pada SV P Ty
kelangkaan sumber daya air sementara pertum
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umber daya air, maka dalan} rencana yap

i bagaimana memperoleh input air bersih
dibuat adale : embangan jaringan air bersih bary,
dari luar ynlzyah ;:e;::::yge ;fterbatasm lahan yang ada sementar,
Coutoh W/ “enduduk memerlukan lahan tambahan make sk
pe i pantai.

. klamasi pan ;
dibuat m rl;ya jika daya dukung dan daya tampung lingkungap
C o o cebagal pembatas pembangunan dalam penyusunap

dtg“ﬂﬂka‘t‘ata dan digunakan sebagai glat kontrol bagi
'Z‘:;mh angunan. Daya dukung dan daya tampung hngkunga}n sebagaj
gembatas pembangunan berarti bahwa daya dukung lingkungan
el diketahui terlebih dahulu, kemudian dengan dasr itu dapey
diketahui daya tampung penduduk dan aktivitasnya yang mampy
didukungnya.

: n}\%[efnang dalam Undang-Undang Pen'e}taan Ruang yang bary,
telah menentukan besaran ruang terbuka hljau. pada wi.layah kota
yaitu paling sedikit 30 (tiga puluh) persen dari luas wilayah kota
dengan perincian 20 (dua puluh) persen merupakan ruang terbuka
hijau publik dan sisanya ruang terbuka hijau privat. Hal ini sangat
sulit untuk diterapkan bagi kota-kota metropolitan/besar dimana
lahan sudah sangat padat. Apakah kemudian akan dilakukan
penggusuran ?. Selain itu, bagaimana jika suatu kota karena
demikian padatnya memang sudah tidak mampu menyediakan ruang
terbuka hijau seluas 30 %, apakah ada sangsinya ?

. Proses penyusunan rencana tata ruang kota yang biasa
dilakukan saat ini adalah dengan melakukan proyeksi penduduk
ge{“gfs satu periode perencanaan, menghitung kebutuhan ruang
ke:)u arkan stantdardb yang ada kemudian _ mengalokasikan

otensml‘mYl ruang tersebut pada erea-area yang dianggap memiliki
potensl. Yang menjedi pertanyaan adalah apakah setelah periode

g:::::agaag t:trsebut jumlah penduduk boleh meningkat dan sampai
. Pertanyaan yang ti i i
oo dapy g timbul kemudian adalah sampai kapan

at mendukung pertumbuhan terseb
Selain itu. kriter: . ersebut 2,
mt:milﬂ:iIa n; U, kriteria area yang dianggap memiliki potensi tidak
dﬂcembangk:nua?er-ya?;l- baku. Artinya, - area potensial untuk
yeng ada. Pada k:g kl Sangat relatif terhadap kondisi internal
tersebut cenderun ua Xota yang lahannya sudah terbatas, kriteria
& melunak, karena memang tidak memiliki

s
memerlukan tambehan
dalah mencari solus
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. Jainnya untuk menampy
altcf““tlghm penduduk dan aktivitasiy;g Kebutuban ruang  bagi

ebagai korlsekuensi dari pendekatan terse

Sterbuka hual} dan ruang lainnya yang br:te’m%eiz;n tglk:"f
Fpologis biasaye dilokasikan pada area-area yang dianggap (igyy
pemiliki potensi  bagi pengembangan  lain, pyjg
rkembangannya, ruang dengan fungsi ekologis tersebut syljt untuk
ﬁ’e demi kepentingan pemenuhean kebutuhan aksp ruanig
ok kegiatan lain yang berpotensi secara ekonomi. Proses
penyusunan Rencana Tata Ruang Kota tersebut mencerminkan
bahwa pendekatan ekonomi akan lebih didahulukan daripada
pendekatan ekologi dan memiliki anggapan bahwa sumber daya
jahan / lingkungan perkotaan seolah-olah tidak terbatas,

Menurut Bianpoen (2006), masaleh jumlah penduduk vital
sekali untuk dipastﬂgan secara ilmiah, karena jumlah orang itu
menjadi dasar perencanaan kota. Seharusnya dalam menyusun
rencana kota, perlu dihitung .dulu daya dukung sumber daya alam
yang mendukung kehidupan kota. Daya dukung itu menentukan
jumlah orang dan kegiatannya yang dapat ditampung di suatu kota.

Selain itu, .unsur sistem kota yang hampir tidak pernah
dipertimbangkan adalah daya dukung sosial kota atau kemampuan
masyarakat, kelembagaan serta teknologi yang dimiliki kota. Pada
akhirnya, rencana tata ruang yang dibuat hanya dibuat berdasarkan
perhitungan “kebutuhan” yang biasanya diperoleh dari standar baku
yang ada tanpa memikirkan seberapa besar kemampuan kota
"mensuplai” kebutyhan tersebut baik ditinjau dari kemampuan
teknologi yang dimiliki, kemampuan masyarakat, kemampuan
kelembagaan misalnya dalam pembiayaan maupun pengelolaan, dan
sebagainya. Hal inilah yang menjadi akar permasalahan tidak
teraksesnya sarana prasarana bagi seluruh warga sebagai a!cibat
ketidok-mampuan pemerintah menyediakannya atau ketidak-
mampuan ekonomi masyarakat.

Penutup

Pentingnya pemshaman tentang daya dukung dan daya
tampung lingkungan serta daya dukung sosial merupakan suatu
keharusan yang dimiliki oleh seorang perencana. Dengan
Pemahaman tersebut diharapkan perencana mampu menerapkannya
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tata ruang seh;
am proses perencanaan g Sehingg
sebagai pend:‘flﬁ;‘;ﬁkﬁ akaﬁ mencerminkan upaya perencana dajgy,

prodtlx)kr)i’kagﬁ Lontribusi yang besar bagi terciptanya pembangypg
membe

yang mg;‘:ﬂ“ﬁn&m kompleksnya permasalahan lingkungan yg,
€

: jedi tanggung jawa
5 ia. maka sudah menja ab dap
b " schogai_perencans_untuk MR berp
ewajll i

memberikan solusi terbaik bagi negara.
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